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ABSTRAK

Fenomena aborsi di Indonesia merepresentasikan tantangan
multidimensional yang dipicu oleh ambiguitas yuridis, tekanan
sosio-ekonomi, dan tensi moral-religius. Tingginya prevalensi
aborsi tidak aman mengindikasikan bahwa restriksi hukum
semata tidak hanya gagal menekan angka, tetapi juga
menimbulkan risiko fatal bagi perempuan, memperdalam
kompleksitas dilema etis yang berakar pada ajaran kesucian
hidup. Artikel ini mengedepankan pemikiran Gereja Katolik
secara komprehensif mengenai aborsi. Tujuannya ganda:
menegaskan kembali ajaran Gereja yang tanpa kompromi
membela kehidupan (pro-life), sekaligus menawarkan kerangka
solusi moral-pastoral berbasis belas kasih untuk mendampingi
para pelaku yang bergulat dengan trauma dan luka batin. Metode
yang digunakan adalah studi dokumentasi kualitatif, dengan
menelaah secara kritis ajaran Magisterium Gereja (ensiklik, Kitab
Hukum Kanonik), data sosiologis, dan teks hukum terkait.
Temuan diinterpretasi dari perspektif teologi kontekstual, yang
menjadikan realitas penderitaan di Indonesia sebagai locus
theologicus untuk permenungan teologi moral yang relevan dan
membumi. Hasil penelitian menyoroti dua pokok penting.
Pertama, pilihan melakukan aborsi sering dilandasi dilema moral
yang berat, seperti kehamilan akibat pemerkosaan atau ancaman
kesehatan. Namun, dilema ini tidak serta merta melegitimasi
aborsi, yang dalam ajaran Katolik tetap dipandang sebagai
tindakan melawan kehidupan. Kedua, kendati aborsi adalah
kejahatan moral berat, para pelaku, yang sering kali juga menjadi
korban keadaan, harus dirangkul melalui pendampingan pastoral
yang berorientasi pada penyembuhan dan rekonsiliasi.
Pendekatan ini berlandaskan kerahiman ilahi, bukan
penghakiman yang mengucilkan. Langkah ini krusial untuk
mencegah terulangnya tindakan serupa dan menghindari stigma
yang dapat mengasingkan mereka dari komunitas iman.
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ABTRACT

Abortion in Indonesia is a multifaceted challenge, fueled by legal
ambiguity, socio-economic pressures, and moral-religious
tensions. The high prevalence of unsafe procedures indicates that
legal restrictions are ineffective and pose fatal risks to women,
intensifying the ethical dilemma over the sanctity of life. This
article examines the Catholic Church’s position, pursuing a dual
objective: reaffirming its uncompromising pro-life doctrine while
proposing a compassionate moral-pastoral framework to
accompany individuals grappling with trauma. Using qualitative
documentary analysis, the study assesses key teachings from the
Church's Magisterium (encyclicals, Canon Law), sociological
data, and legal statutes. These findings are interpreted through
contextual theology, which ftreats the reality of suffering in
Indonesia as a locus theologicus—a theological source—for a
relevant moral reflection. The research highlights two principal
conclusions. First, although severe moral predicaments, such as
rape or maternal health crises, often lead to abortion, they do not
morally legitimize an act Catholic teaching deems intrinsically
anti-life. Second, while abortion is a grave moral evil, those who
undergo it—often victims of their circumstances—require pastoral
care focused on healing and reconciliation, not exclusionary
judgment. This approach, founded on divine mercy, is crucial for
preventing repeat abortions and combating the stigma that
isolates individuals from their faith community.

. PENDAHULUAN

Diskursus mengenai aborsi di Indonesia bergerak dalam sebuah lanskap
hukum yang penuh dengan ambiguitas. Di satu sisi, negara secara formal
menampilkan wajah protektifnya terhadap kehidupan pranatal melalui kerangka
hukum pidana yang tegas. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP Pasal
346-348), yang diperkuat oleh Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Pasal 75 ayat 1), secara eksplisit mengkriminalisasi tindakan aborsi,
menjadikannya sebagai sebuah perbuatan terlarang di mata hukum (Raffi &
Juarsa, 2023). Kerangka ini seolah menjadi penegasan komitmen negara dalam
melindungi setiap individu sejak dari titik awal eksistensinya.

Akan tetapi, di sisi lain, regulasi yang sama ternyata membuka sebuah
"pintu darurat" yang memberikan justifikasi hukum bagi aborsi dalam kondisi-
kondisi tertentu. Pengecualian ini berlaku dalam situasi kedaruratan medis yang
mengancam nyawa ibu dan/atau janin, serta pada kasus kehamilan yang
disebabkan oleh tragedi perkosaan (Afita, 2020; Mariana Situmeang et al., 2022).

Dualisme yuridis ini menciptakan sebuah ruang abu-abu yang problematis, di
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mana aborsi secara bersamaan dapat dipandang sebagai sebuah tindak
kejahatan yang serius sekaligus sebuah solusi yang dilegalkan oleh negara,
sebuah paradoks yang menjadi latar belakang dari seluruh perdebatan ini.

Berhadapan dengan ambiguitas hukum sipil ini, Gereja Katolik berdiri tegak
di atas sebuah pilar moral yang tak tergoyahkan. Secara doktrinal, Magisterium
Gereja secara konsisten mempertahankan posisi absolut yang memandang setiap
tindakan aborsi yang disengaja (abortus provocatus) sebagai sebuah kejahatan
berat yang secara intrinsik salah. Pandangan ini, yang berakar pada keyakinan
teologis yang mendalam akan kesakralan hidup manusia sebagai anugerah
langsung dari Allah sejak momen pembuahan, tidak mengenal kompromi, bahkan
dalam situasi-situasi dilematis yang oleh undang-undang dianggap sebagai
pengecualian (John Paul Il, 1995; Sardono, 2021). Pandangan moral ini sejalan
dengan refleksi Siri, yang menegaskan bahwa prinsip moral Kristiani mesti menjadi
penuntun tetap di tengah masyarakat yang cenderung cair dan relativistik (Siri,
2022). Dalam konteks itu, keteguhan moral Gereja bukanlah wujud kekakukan,
melainkan kesetiaan terhadap kebenaran objektif yang bersumber pada Allah dan
martabat manusia yang diciptakan menurut gambar-Nya.

Namun, justru pada titik persinggungan antara doktrin yang kokoh dan
realitas kemanusiaan yang rapuh inilah, sebuah tantangan pastoral yang krusial
muncul ke permukaan. Pendekatan pastoral yang selama ini cenderung berfokus
pada penghukuman, penegasan larangan, dan ancaman sanksi kanonik terbukti
kontra-produktif. Alih-alih membimbing dan memulihkan, pendekatan semacam itu
sering kali justru menjadi tembok yang melukai dan mengasingkan para
perempuan dari komunitas imannya. Mereka, yang sering kali sudah menjadi
korban dari tekanan sosial, jeratan kemiskinan, atau kekerasan, akhirnya harus
menanggung beban stigmatisasi ganda: dikucilkan oleh masyarakat umum dan
merasa dihakimi serta terbuang dari Gerejanya sendiri (Arias, 2022).

Kenyataan pahit inilah yang harus menjadi locus theologicus—sebuah
"tempat" di mana teologi harus bergulat dengan kenyataan—bagi Gereja masa
kini. Data sosiologis yang menunjukkan tingginya angka aborsi tidak aman serta
kematian ibu di Indonesia (Susiati et al., 2023) tidak bisa lagi dibaca hanya sebagai
statistik yang kering. Angka-angka tersebut adalah jeritan sunyi yang
mempertanyakan efektivitas pendekatan pastoral Gereja. Jika tujuan utamanya
adalah untuk memelihara dan melindungi kehidupan dalam segala bentuknya,

maka pembelaan terhadap kehidupan janin (pro-life) harus secara niscaya

Volume 5 Nomor 4 - JPPAK | 337



Paskalis Lina|JPPAK

berjalan seiring dan terintegrasi penuh dengan pembelaan terhadap kehidupan
dan martabat sang ibu (pro-woman).

Menanggapi panggilan teologis ini, artikel ini mengusulkan sebuah
pergeseran metodologis yang fundamental. Kita harus berani beralih dari
pendekatan teologi moral yang selama ini bersifat deduktif—yang berangkat dari
dalil-dalil dan doktrin-doktrin abstrak untuk kemudian diterapkan secara kaku pada
setiap situasi—menuju sebuah pendekatan teologi kontekstual yang bersifat
induktif (Simatupang, 2023). Artinya, refleksi teologis tidak dimulai dari "langit"
ajaran, melainkan dari "bumi" penderitaan; dari pengalaman kemanusiaan yang
konkret, terluka, dan sering kali membingungkan, yang dialami oleh para
perempuan Indonesia yang bergulat dengan dilema aborsi.

Implikasi dari pergeseran metodologis ini adalah tuntutan untuk
meredefinisi panggilan profetik Gereja itu sendiri. Menjadi "nabi kehidupan" di
zaman ini tidak lagi cukup hanya dengan meneriakkan "tidak" pada aborsi.
Panggilan profetik yang sejati menuntut Gereja untuk juga mampu meneriakkan
"va" yang penuh belas kasih kepada para perempuan yang hidup dalam
kerapuhan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan merumuskan sebuah kerangka
pendampingan moral-pastoral berbasis kerahiman, di mana perjuangan untuk
menegakkan budaya kehidupan (culture of life) tidak lagi terpisah dari praksis iman
akan Allah yang penuh belas kasih (Lina & Wijanarko, 2022).

Pada akhirnya, model pastoral ini berakar pada sebuah prinsip teologis
yang paling fundamental: imperatif belas kasih llahi yang senantiasa menegaskan
nilai intrinsik setiap pribadi manusia, tanpa terkecuali. Iman akan Allah yang
Maharahim menuntut Gereja untuk secara mutlak menolak segala bentuk eksklusi
maupun alienasi di dalam komunitas umat beriman (Martasudjita, 2022). Inilah
jalan pastoral yang ditawarkan: sebuah jalan penyembuhan dan reintegrasi, yang
berupaya menjembatani jurang yang sering kali tampak begitu lebar antara

kebenaran doktrinal dan realitas penderitaan manusia.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode dokumentasi kualitatif. Menurut
Creswell (2014), metode ini merupakan upaya menghimpun informasi dari
pelbagai dokumen dan artikel yang telah tersedia sebelumnya. Secara spesifik,
penelitian ini bertumpu pada analisis mendalam terhadap dokumen-dokumen

primer yang membentuk kerangka doktrinal dan teologisnya. Dokumen
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Magisterium Gereja yang menjadi rujukan utama adalah Ensiklik Evangelium Vitae
(John Paul 1, 1995) yang menegaskan kesucian hidup manusia, serta Instruksi
Donum Vitae (Kongregasi Ajaran Iman, 1987) yang membahas martabat embrio
manusia.

Landasan teologis untuk pendekatan pastoral berbasis belas kasih digali
dari pemikiran Kardinal Walter Kasper, yang gagasannya sangat memengaruhi
pemikiran Paus Fransiskus. Visi ini tercermin dalam karya Kasper, Mercy: The
Essence of the Gospel and the Key to Christian Life (Kasper, 2014), dan Paus
Fransiskus, The Church of Mercy (Francis, 2014), yang merupakan seruan untuk
Gereja yang lebih berbelas kasih. Sementara itu, kerangka metodologis untuk
analisisnya diadaptasi dari pemikiran Stephen B. Bevans mengenai Teologi
Kontekstual (2013).

Setelah data dari sumber-sumber primer tersebut serta artikel pendukung
dihimpun, upaya selanjutnya adalah pemilahan temuan tulisan yang berkorelasi
erat dengan tema utama, yakni realitas aborsi di Indonesia serta solusi bagi
formasi moral-pastoral. Dengan metode berteologi kontekstual, peneliti berupaya
‘memilah’ data untuk memfokuskan perhatian pada data-data yang relevan
(Creswell, 2014). Keterbatasan metodologis dari penelitian ini adalah fokusnya
pada analisis dokumen Magisterium dan data sekunder, sehingga dimensi
fenomenologis—pengalaman-hidup (lived experience) perempuan Katolik yang
menghadapi dilema aborsi—tidak dapat dieksplorasi secara empiris. Kekosongan
ini menjadi agenda mendesak bagi penelitian kualitatif lanjutan yang dapat
menyempurnakan pemahaman pastoral secara lebih utuh. Kendati demikian, studi
ini tetap memberikan kontribusi signifikan dengan menyajikan analisis interpretatif
yang akurat sebagai fondasi bagi konstruksi teologi moral-pastoral yang sadar
konteks. Paparan temuan yang sistematis ini juga diperkaya dengan perspektif
dan refleksi personal peneliti, yang berfungsi sebagai jembatan hermeneutis

antara teks doktrinal dan konteks pastoral yang hidup (Creswell, 2014).

lil. HASIL

Setiap tahunnya di Indonesia terdapat jutaan wanita yang mengandung
tanpa perencanaan dan sebagian besar dari mereka memilih untuk menghentikan
kehamilan dengan melakukan aborsi. Pilihan tersebut dilakuan dengan
mengandalkan para tenaga non-medis atau dengan cara berbahaya, seperti

meminum aneka ramuan atau menjalani pemijatan kandungan yang justru
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mengancam keselamatan nyawa ibu (Tim Gutmacher Institute Indonesia, 2008).
Data yang lebih komprehensif tentang realitas aborsi di Indonesia masih sulit
diperoleh, karena tidak mudah untuk mendapatkan narasumber yang bersedia
memberikan informasi. Alasannya, aborsi adalah tindakan kriminal dan
berkonsekwensi hukum serta mempengaruhi relasi sosial seseorang dengan
masyarakat dan komunitas keagamaan (Pradana et al., 2020). Meskipun data
yang representatif sulit diperoleh, fakta dan berita seputar aborsi yang diungkap di
media cetak atau elektronik setidaknya mengonfirmasi bahwa aborsi di Indonesia
masih marak terjadi dan umumnya dilakukan secara tersembunyi dan tidak aman
(Sinaga, 2023) .

Survey yang dilakukan oleh Komnas Perempuan memperlihatkan bahwa
dari kasus-kasus pengaduan tentang pemaksaan aborsi, yang tidak seluruhnya
merupakan akibat dari tindakan pemerkosaan, tercatat ada 147 kasus pemaksaan
aborsi sepanjang tahun 2016-2021. Pelaku yang mendesak korban untuk
melakukan aborsi itu beragam, yakni orang tua, suami ataupun pacar (Komnas
Perempuan, 2021). Tentu saja data ini belum mewakili totalitas tindakan aborsi
yang telah terjadi, tetapi paling kurang menunjukkan bahwa banyak nyawa janin
yang tak bersalah dibunuh dengan alasan yang beragam di Indonesia. Kembali
merujuk pada data dari Guttmacher Institute, mayoritas para wanita yang
memutuskan untuk melakukan aborsi adalah mereka yang telah menikah dan
berpendidikan. Sebagian besar dari mereka berdomisili di wilayah perkotaan
dengan rentang usia lebih dari 20 tahun dan telah memiliki anak. Temuan ini terkait
dengan kegagalan dalam penggunaan kontrasepsi dan keputusan orang tua untuk
tidak memiliki anak lagi. Artinya mereka sudah mencapai jumlah anak yang
dikehendaki (Tim Gutmacher Institute Indonesia, 2008).

Kelompok selanjutnya yang memilih untuk melakukan aborsi adalah
perempuan yang belum menikah dan ingin melanjutkan pendidikan sebelum
menikah (Suwarno, 2022). Akan tetapi, ada juga yang melakukan aborsi dengan
alasan sepele, seperti ingin menjaga penampilan fisik dan kesehatan mereka.
Selain itu alasan seperti rasa malu, tekanan sosial ekonomi dan ketidaksiapan
untuk bertanggung jawab terhadap kehadiran seorang anak dapat juga
dikategorikan sebagai penyebab kunci seseorang mengambil jalan melakukan
tindakan aborsi (Amani & Juarsa, 2022).

Berkaitan dengan metode dan tempat aborsi yang dipilih, Susiati dan

kawan-kawan menyatakan bahwa aborsi ilegal di Indonesia umumnya dilakukan
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oleh tenaga non-medis seperti dukun atau ahli pijat tradisional (Susiati et al.,
2023). Tempat-tempat ini jelas berisiko pada kesehatan dan keselamatan nyawa
perempuan yang melakukannya. Persoalan ini berbeda, jika dilihat dari konteks
domisili klien yang meminta aborsi. Mayoritas mereka yang tinggal di wilayah
perkotaan akan berupaya menemui tenaga-tenaga medis yang terlatih dan di
tempat-tempat yang secara ‘tertutup’ memberikan pelayanan aborsi. Sementara
itu, mereka yang berdomisili di wilayah pedesaan cenderung mendatangi dukun
yang menggunakan teknik pijat tradisional. Semua ini belum termasuk para wanita
yang memilih untuk melakukan tindakan aborsi sendiri dengan meminum ramuan-
ramuan tertentu (Tim Gutmacher Institute Indonesia, 2008; Wira U & Ginting,
2020). Pilihan untuk melakukan aborsi secara mandiri kini dipermudah dengan
pembelian obat-obatan untuk menggugurkan kandungan melalui toko-toko online
di media sosial. Seringkali obat-obatan itu diperoleh tanpa resep dokter (Wira U &
Ginting, 2020).

Konsekuensi dari pilihan melakukan aborsi secara tidak aman ini pun
beragam. Badan Kesehatan Dunia (WHOQO) menyatakan bahwa tindakan aborsi
yang tidak aman bertanggung jawab terhadap 14% peningkatan kasus kematian
ibu di Asia Tenggara dan malahan angkanya masih terus menanjak termasuk di
Indonesia (Wulandari & Rachmawati, 2020). Selain itu sejumlah komplikasi yang
terjadi akibat tindakan aborsi yang tidak aman juga cukup serius, misalnya
pendarahan hebat, infeksi dan keracunan bahan yang digunakan untuk
pengguguran kandungan, kerusakan alat kelamin, rahim dan perforasi rahim.

Kenyataan terakhir di atas berkorelasi dengan pilihan lokasi untuk
melakukan aborsi. Komplikasi-komplikasi yang serius dan berat umumnya terjadi
pada wanita yang memilih melakukan aborsi di tempat-tempat dengan biaya yang
murah dan dilakukan oleh tenaga medis yang tidak terlatih (Susiati et al., 2023).
Sementara mereka yang melakukan aborsi di tempat yang higienis dan dengan
tenaga yang terlatih pada umumnya juga disertai dengan biaya yang cukup mahal.
Akan tetapi biaya yang harus dibayar akibat tindakan aborsi yang tidak aman tidak
sebatas pada soal ekonomi, tetapi merambat pada pelbagai aspek, seperti
kehilangan pendapatan dan pekerjaan, trauma fisik dan psikologis, biaya sosial
akibat stigma dan pengucilan. Poin terakhir ini merujuk pada wanita yang ketahuan
melakukan aborsi dan kemudian harus berurusan dengan pihak keamanan dan

hukum (Suhayati & Saputra, 2020). Mereka harus menanggung tekanan psikologis
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yang berat dan sanksi sosial yang tidak sedikit, meski telah menyelesaikan proses
hukum.

Tampaknya realitas aborsi di Indonesia seperti fenomena gunung es,
karena ketakutan akan konsekwensi-konsekwensi serius yang mesti dihadapi. Hal
ini berbeda dengan negara-negara di mana tindakan aborsi itu dilegalkan secara
hukum dan kebebasan penuh diberikan kepada para wanita yang mengandung
untuk memilih tempat-tempat yang aman guna melakukan aborsi (Clarke &
Muhlrad, 2021). Dengan demikian, persoalan aborsi ini benar-benar kompleks,
khususnya di Indonesia. Meskipun penjualan alat-alat kontrasepsi dapat diperoleh
secara mudah demi membatalkan kehamilan, tetapi tingkat pemahaman tentang
penggunaan alat-alat tersebut masih sangat minim. Belum lagi penggunaan alat-
alat kontrasepsi buatan pun belum bisa diterima dalam ajaran agama dan masih
terus diperdebatkan. Sementara beberapa pihak menilai bahwa penggunaan alat-
alat kontrasepsi ini setidaknya dapat mengatasi terjadinya kehamilan yang
berakibat pada pilihan untuk melakukan aborsi (Suparman, 2021). Dalam realitas
semacam ini, bagaimana harus memberikan sebuah tanggapan teologi moral-

pastoral Kristiani yang sadar konteks?

IV. DISKUSI

A. Menjembatani Doktrin dan Realitas Penderitaan: Arah Pastoral Gereja

Data sosiologis yang dipaparkan sebelumnya bukanlah sekadar statistik,
melainkan sebuah locus theologicus—sebuah "tempat" di mana Allah berbicara
kepada Gereja melalui luka dan penderitaan umat-Nya. Tingginya angka kematian
ibu akibat aborsi tidak aman (Wulandari & Rachmawati, 2020), komplikasi fisik
yang mengerikan, serta trauma psikologis dan stigma sosial yang ditanggung
perempuan (Suhayati & Saputra, 2020) merupakan sebuah teriakan pastoral yang
tidak bisa diabaikan. Realitas ini menggugat secara mendasar efektivitas
pendekata yang hanya berfokus pada penghukuman dan pengulangan larangan
doktrinal. Jika ajaran Gereja tidak mampu menyentuh dan menyembuhkan luka-
luka ini, ia berisiko menjadi doktrin yang steril dan kehilangan relevansinya.

Di sinilah letak dilema pastoral yang mendesak: di satu sisi, Gereja memiliki
mandat untuk mewartakan kebenaran Injil Kehidupan (Evangelium Vitae) tanpa
kompromi (John Paul I, 1995). Di sisi lain, Gereja juga dipanggil untuk menjadi
"rumah sakit di medan perang," sebuah Gereja belas kasih (Church of Mercy) yang

merangkul mereka yang paling terluka (Kasper, 2014). Menghadapkan
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perempuan yang sudah hancur oleh tekanan ekonomi, kekerasan, atau paksaan
dengan sanksi ekskomunikasi (Kitab Hukum Kanonik, 1983, Kan. 1398) tanpa
pendampingan welas asih, justru dapat mendorong mereka lebih jauh ke dalam
kegelapan dan keputusasaan.

B. Tanggapan Teologi Moral-Pastoral yang Sadar Konteks

Menjawab pertanyaan yang muncul di akhir bagian hasil penelitian, sebuah
tanggapan teologi moral-pastoral yang sadar konteks harus bergerak melampaui
sekadar pengulangan larangan. la harus menjadi sebuah teologi yang
berinkarnasi, yang diwujudkan dalam tiga gerakan pastoral konkret.

Pertama, Peralihan dari Penghakiman Menuju Pendampingan
(Accompaniment). Pendekatan pastoral pertama adalah pergeseran fokus dari
penghakiman (judgment) menuju pendampingan (accompaniment). Data
menunjukkan bahwa banyak perempuan yang melakukan aborsi sejatinya adalah
korban—korban pemaksaan, kemiskinan, atau ketidaktahuan (Komnas
Perempuan, 2021). Teologi belas kasih mengingatkan bahwa kerahiman Allah
selalu mendahului penilaian manusia (Kasper, 2014). Dalam praktik pastoral, ini
berarti menciptakan "ruang aman" di paroki atau komunitas di mana perempuan
dapat berbicara tanpa takut dihakimi. Pendampingan ini tidak berarti
membenarkan tindakan aborsi, melainkan mengakui kompleksitas penderitaan
manusia dan berjalan bersama mereka dalam proses penyembuhan dan
rekonsiliasi. Ini adalah wujud nyata Gereja yang mencerminkan wajah Kristus yang
tidak mematahkan buluh yang terkulai (Mat 12:20).

Kedua, Menerapkan Prinsip Pembelaan Hidup yang Integral. Tanggapan
yang sadar konteks menuntut sebuah pembelaan hidup yang integral. Doktrin pro-
life tidak bisa direduksi hanya menjadi pro-birth. Ensiklik Evangelium Vitae sendiri
menegaskan bahwa membela kehidupan berarti juga menciptakan kondisi sosial,
ekonomi, dan emosional yang mendukung kehidupan tersebut (John Paul Il, 1995,
No. 90). Artinya, perjuangan melawan aborsi harus berjalan seiring dengan:
Advokasi bagi korban kekerasan seksual; Pemberdayaan ekonomi bagi keluarga
miskin; Penyediaan layanan konseling dan dukungan bagi ibu hamil yang
mengalami krisis; Edukasi tentang tanggung jawab dan martabat seksualitas.
Tanpa upaya-upaya konkret ini, seruan untuk menolak aborsi akan terdengar
hampa dan tidak adil bagi mereka yang terhimpit oleh keadaan yang tak
tertanggungkan. Pembelaan terhadap kehidupan janin harus secara integral

mencakup pembelaan terhadap martabat dan kesejahteraan ibunya.
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Ketiga,Mengembangkan Pastoral yang Profetik dan Preventif. Terakhir,
tanggapan pastoral yang efektif tidak hanya bersifat kuratif (menyembuhkan luka
pasca-aborsi), tetapi juga profetik dan preventif. Mengacu pada pemikiran teologi
kontekstual (Bevans, 2013), Gereja dipanggil untuk membaca "tanda-tanda
zaman" dan menyuarakan kritik profetik terhadap struktur-struktur sosial yang
mendorong terjadinya aborsi. Ini mencakup perlawanan terhadap budaya yang
mengobijektifikasi perempuan dan mempromosikan seksualitas yang tidak
bertanggung jawab. Secara preventif, Gereja perlu mengintensifkan formasi iman
yang mendalam tentang kesucian hidup dan martabat pribadi manusia, mulai dari
katekese anak-anak hingga persiapan perkawinan. Seperti yang disarankan oleh
Lisa Sowle Cahill (1996), dialog yang konstruktif dan penuh hormat perlu dibuka
untuk mencari jalan keluar bersama demi mengurangi angka aborsi dan
membebaskan perempuan dari praktik-praktik berbahaya yang mengancam
nyawa mereka.

Dengan demikian, jawaban pastoral Gereja Katolik di Indonesia terhadap
realitas aborsi tidak terletak pada pelunakan doktrin, melainkan pada pendalaman
radikal atas panggilannya untuk berbelas kasih. Hanya dengan merangkul mereka
yang terluka, Gereja dapat menjadi saksi yang kredibel dari Injil Kehidupan.
C.Implikasi dan Rekomendasi Moral-Pastoral

Berdasarkan analisis teologis terhadap realitas penderitaan yang
dipaparkan sebelumnya, berikut dirumuskan beberapa rekomendasi moral-
pastoral. Rekomendasi ini dirancang sebagai implikasi konkret dari teologi belas
kasih, bergerak melampaui pendekatan legalistik menuju pastoral yang preventif
dan kuratif.

1. Tindakan Preventif-Profetik

Tindakan pencegahan merupakan prioritas utama yang berakar pada
panggilan profetik Gereja untuk membangun struktur yang mendukung kehidupan.

Pertama, Membangun Ekosistem Pro-Kehidupan yang Holistik. Merespons
data bahwa banyak perempuan melakukan aborsi akibat paksaan atau tekanan
(Komnas Perempuan, 2021; Mayendri & Prihantoro, 2021), komitmen pada
“budaya kehidupan” (culture of life) harus dimaknai secara holistik. Komitmen
tersebut bukan sekadar menolak aborsi, tetapi secara proaktif menuntut
pembangunan ekosistem sosial dan komunal yang melindungi martabat ibu dan
anak. Secara konkret, setiap komunitas basis, paroki, dan lembaga Katolik harus

menjadi garda terdepan dalam memberikan dukungan nyata—baik moril, materil,
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maupun spiritual—kepada perempuan hamil yang berada dalam krisis, sehingga
aborsi tidak pernah menjadi satu-satunya pilihan yang rasional bagi mereka.
Upaya kolektif semacam inilah yang menjadi perwujudan dari pembelaan hidup
yang integral sebagaimana digariskan dalam Evangelium Vitae (John Paul I,
1995).

Kedua, Formasi Pelayan Pastoral yang Berperspektif Kerahiman. Untuk
mencegah Gereja mengambil posisi sebagai ‘hakim’ yang mengasingkan,
diperlukan formasi berkelanjutan bagi para pelayan pastoral (imam, katekis,
pembina) yang berpusat pada teologi kerahiman (Kasper, 2014). Mereka perlu
dibekali dengan keterampilan pendampingan empatik dan pemahaman mendalam
mengenai kompleksitas psikologis dan sosial yang dihadapi perempuan.
Tujuannya adalah agar mereka mampu menjadi representasi Gereja sebagai
"rumah sakit di medan perang," yang mampu merawat luka sebelum menghakimi
kesalahan, sehingga mereka yang bergulat dengan dilema ini tidak terdorong
menjauh dari komunitas iman.

Ketiga, Pastoral Kaum Muda yang Kontekstual dan Komprehensif. Data
yang menunjukkan bahwa kaum muda merupakan kelompok rentan—sering kali
didorong oleh ketakutan, kecemasan akan masa depan, dan ketidaksiapan
menjadi orang tua (Susiati et al., 2023)—menuntut sebuah model pastoral yang
jauh lebih dari sekadar melarang. Gereja dipanggil untuk mendampingi pergulatan
afektif mereka secara komprehensif. Pendekatan pastoral semacam itu harus
melampaui retorika larangan terhadap hubungan seksual pranikah semata.
Sebaliknya, Gereja perlu secara proaktif menawarkan sebuah formasi afektif-
seksual yang utuh, yang mendidik kaum muda tentang martabat luhur tubuh
manusia, makna tanggung jawab dalam sebuah relasi, dan keindahan seksualitas
yang dipahami dalam bingkai panggilan hidup Kristiani. Seluruh proses formasi
tersebut hendaknya berakar kuat pada pengalaman personal kaum muda akan
Allah, yang secara konkret mereka jumpai dan rasakan melalui tubuh serta
seksualitas mereka sendiri (Sihotang, 2021). Pendidikan yang integral inilah yang
menjadi bekal krusial untuk membentengi mereka dari keputusan-keputusan
destruktif yang sering kali lahir dari kebingungan dan kurangnya bimbingan
(Pandie, 2021). Dengan demikian, pastoralitas kaum muda tidak lagi tampil
sebagai polisi moral, melainkan sebagai sahabat seperjalanan yang membantu

mereka menemukan kekudusan dalam setiap dimensi kemanusiaan mereka.
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Keempat, Mengoptimalkan Institusi Gereja sebagai ‘Rumah Aman’ (Safe
Haven). Komunitas kristiani seperti lembaga pendidikan, biara, dan pastoran harus
berfungsi sebagai rumah aman. Ini berarti secara institusional menyediakan
layanan konsultasi psikologis, pendampingan spiritual, dan bahkan rujukan
bantuan medis atau sosial bagi perempuan hamil yang membutuhkan
perlindungan (Gaudiawan, 2018). Ketersediaan layanan ini merupakan wujud
nyata dari Gereja yang tidak hanya berbicara tentang kehidupan, tetapi juga
bertindak untuk melindunginya.

2. Tindakan Kuratif-Rekonsiliatif

Bagi mereka yang telah terluka oleh tindakan aborsi, pastoral Gereja harus
berorientasi pada penyembuhan dan rekonsiliasi.

Pertama, Sakramen Rekonsiliasi sebagai Jalan Penyembuhan, Bukan
Penghukuman. Tindakan aborsi yang disengaja memang merupakan dosa berat.
Namun, jalan pemulihannya melalui Sakramen Tobat harus dihadirkan sebagai
pengalaman kerahiman Allah yang memulihkan, bukan sebagai forum
penghakiman. Kewenangan yang diberikan Paus Fransiskus kepada para imam
untuk memberikan absolusi bagi dosa aborsi selama dan sesudah Tahun
Yubileum Kerahiman llahi (Francis, 2015) menandakan pergeseran pastoral yang
jelas: penekanannya adalah pada pertobatan tulus dan belas kasih Allah yang tak
terbatas, bukan pada sanksi kanonik semata (Tollefsen, 2015). Proses ini harus
didahului dengan pemeriksaan batin yang mendalam untuk membantu peniten
memahami keagungan belas kasih yang mereka terima.

Kedua, Pendampingan Psikologis-Spiritual Pasca-Aborsi yang Terstruktur.
Merespons data tingginya trauma, depresi, dan bahkan risiko bunuh diri pasca-
aborsi (Hanschmidt et al., 2016), Gereja perlu mengembangkan atau mendukung
program pendampingan pasca-aborsi yang terstruktur. Program ini harus
mengintegrasikan bimbingan spiritual, konseling psikologis profesional, dan
dukungan komunitas. Tujuannya bukan hanya rekonsiliasi dengan Allah, tetapi
juga rekonsiliasi dengan diri sendiri dan komunitas. Dalam hal ini, komunitas umat
beriman memiliki peran krusial untuk secara aktif menghapus stigma dan
memfasilitasi reintegrasi penuh bagi mereka yang telah pulih, menegaskan bahwa

tidak ada dosa yang lebih besar dari kerahiman Allah.
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VI. DEKLARASI KEPENTINGAN
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi
seputar realitas aborsi di Indonesia dan tanggapan moral-pastoral Katolik. Seluruh

proses penelitian tidak terkait dengan konflik kepentingan dan finansial.

VII. PENUTUP

Persoalan aborsi di Indonesia menunjukkan dilema yang kompleks, sering
kali berakar dari berbagai tekanan, ketakutan, rasa malu, beban ekonomi, dan
ketidaksiapan menjadi orang tua. Meskipun Gereja Katolik secara tegas
mengajarkan bahwa aborsi adalah kejahatan moral dan dosa berat, realitas
menunjukkan bahwa tindakan ini masih terjadi di kalangan umat beriman. Namun,
ketika tanggapan pastoral Gereja terjebak dalam pendekatan legalistik yang
semata-mata menekankan sanksi dosa berat dan ekskomunikasi, ia berisiko
mengasingkan individu yang paling membutuhkan penyembuhan. Pendekatan
yang cenderung menghakimi ini dapat menciptakan luka sunyi dalam komunitas,
kontra-produktif dengan misi penyelamatan jiwa, dan mereduksi Gereja menjadi
benteng penghakiman, bukan "rumah sakit di medan perang" yang berbelas kasih
sebagaimana digagas oleh Paus Fransiskus (2016). Kenyataan ini menegaskan
mendesaknya panggilan untuk tidak hanya menyuarakan, tetapi juga mewujudkan
‘budaya kehidupan’ secara otentik.

Oleh karena itu, Gereja dipanggil untuk secara konsisten menerapkan
komitmen pastoral yang integral: mendampingi mereka yang paling lemah, yakni
janin tak berdaya, seraya memberikan perlindungan serta bantuan nyata bagi
setiap wanita hamil, terlepas dari status perkawinan dan situasinya. Komitmen ini
harus menjadi gerakan bersama seluruh komponen Gereja, dengan tindakan
pencegahan sebagai prioritas strategis. Pendidikan seksualitas yang
komprehensif dan berlandaskan martabat manusia bagi kaum muda adalah kunci
untuk membekali mereka agar dapat mengambil keputusan yang bertanggung
jawab dan menghargai kehidupan.

Di tengah arus global yang melegalkan aborsi atas nama hak memilih (pro-
choice), Gereja Katolik memegang teguh prinsipnya sebagai pejuang kehidupan
(pro-life). Namun, perjuangan ini akan kehilangan kredibilitasnya jika tidak
diimbangi dengan kerahiman yang radikal. Sebab, kebebasan sejati selalu terarah
pada tujuan luhur yang membela dan menghormati martabat setiap insan. Ke

depan, studi lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas model-
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model pendampingan moral-pastoral yang ada dan mengembangkan pendekatan
baru berbasis kerahiman (mercy-based pastoral approaches) yang mampu
membawa pemulihan sejati. Hanya dengan demikian, Gereja dapat sungguh-
sungguh menjadi oase pemulihan bagi mereka yang terluka oleh dilema aborsi
dan menjadi saksi Injil Kehidupan (Evangelium Vitae) yang kredibel di tengah
dunia (Kasper, 2014).
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